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ABSTRAK 

Merokok merupakan kebiasaan yang umum dilakukan di berbagai negara, termasuk 

Indonesia. Meskipun masyarakat sudah menyadari bahaya merokok, perilaku 
merokok tetap menjadi bagian dari budaya yang sulit diubah. Tembakau telah 
menyebabkan jutaan kematian, terutama di negara berkembang termasuk 

Indonesia. Penegakan larangan merokok di tempat umum menjadi semakin penting, 
namun masih menghadapi tantangan. Dalam penelitian ini, kami mengusulkan 

penggunaan teknologi kecerdasan buatan (Artificial intelligence) dengan algoritma 
YOLO (You Only Look Once) dalam pembuatan aplikasi deteksi larangan merokok. 
Aplikasi ini menggunakan jaringan saraf tunggal untuk mendeteksi perilaku 

merokok dan memberikan notifikasi kepada pengguna dan pihak berwenang. 
Metode penelitian meliputi studi literatur, pengumpulan data gambar dan anotasi, 

pengembangan aplikasi, dan pengujian performa. Diharapkan aplikasi ini dapat 
meningkatkan efektivitas penegakan larangan merokok di tempat umum, 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya merokok, dan menciptakan 

lingkungan yang lebih sehat dan nyaman bagi semua orang.     

Kata Kunci : Arificial Intelligence, Larangan Merokok, Merokok 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Merokok telah menjadi salah satu kebiasaan yang lazim dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari di berbagai negara, termasuk Indonesia. Sayangnya, 

meskipun sebagian besar masyarakat sudah mengetahui bahaya merokok, perilaku 

merokok masih menjadi kebudayaan yang sulit diubah. Menurut laporan dari World 

Health Organization (WHO), tembakau telah menyebabkan lebih dari 5 juta 

kematian pada tahun 2020, dengan sekitar 70% korban berasal dari negara 

berkembang, terutama di wilayah Asia. Indonesia, sebagai salah satu negara dengan 

tingkat konsumsi rokok tertinggi di dunia, menempati peringkat ke-5 setelah China, 

Amerika Serikat, Jepang, dan Rusia[1]. 

Upaya untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan bebas dari asap rokok 

di tempat-tempat umum menjadi semakin penting. Undang-undang Nomor 36 

Tahun 2009 Tentang Kesehatan telah mengatur larangan merokok di berbagai 

tempat umum seperti transportasi umum, tempat kerja, tempat pendidikan, dan 

tempat ibadah. Namun, penerapan dan penegakan larangan merokok ini masih 

menghadapi berbagai tantangan[2]. 

Dalam mengatasi masalah ini, teknologi kecerdasan buatan (artificial 

intelligence) dapat memberikan solusi yang efisien dan inovatif.  Artificial 

Intelligence atau Kecerdasan Buatan adalah ilmu yang mempelajari kemampuan 

dari sebuah sistem untuk mengartikan data eksternal dengan benar, untuk dipelajari 

dan menggunakan pembelajarannya sehingga tercapai sebuah tujuan maupun tugas 
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melalui adaptasi yang fleksibel. Salah satunya adalah YOLO, YOLO (You Only 

Look Once) adalah pendekatan terbaru dalam dunia pendeteksi objek. Yang mana 

untuk memenuhi persyaratan deteksi dengan akurasi maupun kecepatan tinggi dan 

operasi secara langsung (real-time). YOLO merupakan metode detektor dengan 

model terpadu (unified), yang mana dengan jaringan saraf tunggal (single neural 

network) dapat memprediksi kotak pembatas (Bounding Box) dan probabilitas 

kelas secara langsung dalam satu gambar penuh pada sekali tangkapan. Pada model 

YOLO, dapat memproses gambar inputan hingga pada 45 FPS (frame per second), 

bahkan dengan versi jaringan neural yang lebih kecil lagi, yakni Fast YOLO dapat 

memproses hingga 155 FPS dan menjadi algoritma tercepat dalam perbandingan 

dengan algoritma pendeteksian real-time lainya seperti Fastest R-CNN[3]. 

Dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk membuat aplikasi deteksi 

larangan merokok di tempat-tempat yang dilarang merokok menggunakan 

algoritma YOLO. Aplikasi ini akan memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan 

untuk mendeteksi perilaku merokok dan memberikan notifikasi kepada pengguna 

serta pihak berwenang terkait. 

Diharapkan aplikasi ini dapat meningkatkan efektivitas pengawasan dan 

penegakan larangan merokok di tempat-tempat umum, serta memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya merokok dan 

pentingnya menjaga lingkungan bebas dari asap rokok. Dengan menggabungkan 

kecanggihan algoritma YOLO dalam deteksi objek dengan kemampuan teknologi, 

aplikasi ini memiliki potensi untuk menjadi alat yang efektif dalam upaya 

menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan nyaman bagi semua orang. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan 

Tujuan dari pembuatan skripsi ini adalah untuk membuat aplikasi deteksi 

larangan merokok di tempat-tempat yang dilarang merokok menggunakan 

algoritma YOLOv3. Skripsi ini bertujuan untuk merancang dan 

mengimplementasikan aplikasi yang mampu mendeteksi perilaku merokok secara 

real-time melalui penggunaan kamera atau CCTV. Sehingga dengan adanya 

aplikasi ini dapat meningkatkan pengawasan dan penegakan larangan merokok di 

tempat larangan merokok.  

1.2.2 Manfaat 

Manfaat yang didapatkan dari usulan penelitian ini diantaranya : 

1. Dengan adanya aplikasi ini dapat menciptakan lingkungan yang bebas 

dari asap rokok di tempat-tempat umum. Hal ini akan mengurangi risiko 

paparan asap rokok bagi orang-orang di sekitar, termasuk anak-anak, 

orang yang sensitif terhadap asap rokok, dan orang-orang dengan 

kondisi kesehatan yang rentan. 

2. Aplikasi ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya 

merokok dan dampak negatifnya terhadap kesehatan. 

3. Membantu meningkatkan kepatuhan terhadap larangan merokok di 

tempat-tempat umum. 
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1.3 Tinjuan Pustaka 

Dalam penulisan Skripsi ini penulis menggali beberapa informasi dari beberapa 

peneliti yang telah melakukan penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan, 

baik mengenai kelebihan maupun kekurangan yang ada. Selain itu juga peneliti juga 

menggali beberapa informasi yang sebelumnya dari jurnal terkait untuk 

mendapatkan suatu informasi yang ada sebelumnya tentang teori yang berkaitan 

dengan judul yang digunakan untuk melakukan penelitian ini. 

Penelitian sebelumnya penelitian ini menjelaskan tentang aplikasi aktual 

deteksi merokok di tempat umum, pada penelitian ini mengusulkan model deteksi 

yang ringan, yang memiliki efek deteksi yang baik untuk deteksi merokok. Untuk 

meningkatkan kecepatan deteksi, menggambar pada struktur FPN dan struktur PAN 

di YOLOv5. Penelitian ini menunjukkan kinerja deteksi yang baik pada self-made 

set data, akurasi pelatihan mencapai 86,32% dan kecepatan deteksi mencapai 55f/s. 

Untuk masalah akurasi deteksi yang rendah dan deteksi yang terlewat yang 

disebabkan oleh rokok kecil dalam deteksi merokok. Masalah seperti itu membantu 

manajer secara akurat dan tepat waktu untuk memantau merokok di tempat 

umum[4]. 

Pada penelitian terdahulu menjelaskan bahwa model terbaik dari tahap training 

dataset adalah YOLOv4 dengan pembagian da ta 80% training dan 20% validation 

dimana menghasilkan presentase tertingi Mean Average Precision (mAP) yaitu 

92.54% dan F1-Score 0.89.Dari pengujian sistem pendeteksi rokok yang dilakukan, 

sistem dapat mendeteksi rokok sampai pada jarak 4.5 meter, dan akurasi deteksi 



5 
 

 
   

tertinggi didapatkan pada jarak 1 meter yaitu 99.03%, serta tidak dapat mendeteksi 

rokok sama sekali pada jarak 5 meter[5]. 

Penelitian sebelumnya bahwa semakin baik YOLOv3-tiny tidak hanya 

menghabiskan lebih sedikit sumber daya komputer, tetapi juga memiliki akurasi 

rata-rata yang lebih tinggi. Merokok dalam ruangan deteksi perilaku berdasarkan 

peningkatan YOLOv3-tiny algoritma dapat dilakukan. Di masa depan, algoritma 

ini akan menjadi 3481 ditransplantasikan ke platform tersemat, seperti raspberry 

3B+, yang memiliki kinerja tinggi dan harga rendah. Menggunakan gambar 

diperoleh dengan pemantauan dalam ruangan sebagai input, dalam ruangan lengkap 

akan dibangun sistem pendeteksi perilaku merokok meningkatkan keamanan dalam 

ruangan dan mempromosikan lingkungan dalam ruangan yang baik jasa[6]. 

Penulisan pada penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa masalah tingkat 

deteksi yang rendah dari metode deteksi asap yang ada dalam adegan yang rumit, 

kami mengusulkan model deteksi asap yang kuat dan presisi tinggi. Kami 

memperkenalkan modul perhatian saluran yang efisien untuk meningkatkan akurasi 

deteksi dan memodifikasi fungsi kerugian. Kami menambahkan dropblock modul 

regularisasi untuk meningkatkan ketahanan model. Kami menggunakan augmentasi 

data mosaik untuk menghindari model overfitting karena latar belakang sederhana 

dalam kumpulan data publik. Hasil percobaan telah membuktikan bahwa YOLO-

SMOKE memiliki akurasi tinggi dan ketahanan yang kuat serta secara efektif 

menyelesaikan deteksi asap dalam adegan yang rumit[7]. 
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Pada penelitian sebelumnya menjelaskan tentang jaringan YoloV3 yang 

digunakan dalam penelitian ini melakukan deteksi target untuk target yang lebih 

kecil, yaitu putung rokok dalam penelitian ini. Pada DarkNet53 di YoloV3 

menyertakan langkah up-sampling, kecepatannya juga lebih cepat dan kinerjanya 

juga lebih cepat dari algoritma Yolo sebelumnya. Pada dasarnya, YoloV3 memiliki 

hasil yang baik dalam mendeteksi target kecil. Dapat dipertimbangkan bahwa 

setelah aplikasi dan pengembangan ekstensif, algoritma dapat mengidentifikasi 

perilaku merokok pada kesempatan tertentu lebih awal, sehingga mengurangi 

kemungkinan kecelakaan keselamatan. Di sisi lain, ini juga kondusif untuk 

pengembangan penerapan berbagai algoritma deteksi target di masa depan[8]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang aplikasi deteksi merokok di tempat-

tempat yang dilarang merokok, ditemukan bahwa terdapat berbagai algoritma yang 

digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Penelitian ini menggabungkan beberapa 

algoritma yang berbeda, termasuk algoritma YOLOv3, dalam studi kasus yang 

telah dirancang dengan fungsionalitas yang spesifik. Dengan mengacu pada 

penelitian sebelumnya dan mengadopsi pendekatan yang sesuai, penelitian ini akan 

mengembangkan aplikasi deteksi larangan merokok yang efektif dan inovatif. 

1.4 Data Penelitian 

1.4.1 Dataset 

Data yang digunakan dalam pembuatan model ini berupa dataset gambar 

merokok yang diperoleh dari sebuah website yaitu kaggle.com dan pencarian 

google. Pengambilan dataset dari bulan Mei – Juni. Dataset tersebut sebanyak 700 

gambar. Dataset yang digunakan dalam aplikasi deteksi larangan merokok di 
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tempat larangan merokok merupakan komponen kunci dalam pelatihan model 

deteksi. Setiap gambar dalam dataset diberi anotasi berupa bounding box yang 

menunjukan objek merokok dalam gambar serta label. Dataset ini sangat penting 

untuk melatih model deteksi agar mengenali objek merokok dengam akurasi yang 

tinggi. Dalam proses pengumpulan dataset, terdapat perhatian khusus yang 

diberikan untuk memastikan kebergaman, kualitas dan representativitas gambar 

agar model dapat belajar secara efektif. Dataset yang baik dapat mengenali berbagai 

bentuk dan kondisi, sehingga dapat meningkatkan kinerja aplikasi deteksi larangan 

merokok di tempat larangan merokok. 

1.4.2 Pengumpulan Dataset 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil foto-foto yang 

merepresentasikan situasi dan kondisi di tempat-tempat larangan merokok. Data 

yang dikumpulkan mencakup gambar-gambar yang menggambarkan orang yang 

sedang merokok atau gambar rokok secara jelas terlihat. Gambar-gambar ini 

menangkap gerakan-gerakan yang terkait langsung dengan aktifitas merokok. 

Dalam proses pengambilan gambar, perhatian yang serius diberikan untuk 

memastikan privasi individu dan mematuhi etika yang berlaku. Smua data yang 

dikumpulkan dengan saksama akan digunakan untuk melatih model deteksi dengan 

tujuan untuk mengenali dan membedakan tindakan merokok dengan akurasi tinggi. 

Pengumpulan data yang teliti dan profesional akan memberikan kontribusi penting 

dalam menghasilkan aplikasi deteksi larangan merokok di tempat larangan 

merokok yang dapat bekerja dengan baik dan dapat diandalkan. 



8 
 

 
   

1.4.3 Dataset Yang Dihasilkan 

Dataset yang telah dikumpulkan berisi sejumlah gambar yang tergolong 

dalam kelas merokok yang telah ditentukan sebelumnya. Setiap gambar dalam 

dataset memiliki format file .jpg, yang merupakan format standar untuk gambar 

digital. Dataset ini menyediakan representasi visual yang beragam tentang tindakan 

merokok, mencakup variasi dalam pose, pencahayaan, dan variasi lainnya. Dengan 

menggunakan format yang umum digunakan dan mencakup kelas yang telah 

ditentukan sebelumnya, dataset ini akan digunakan dalam proses pelatihan dan 

pengujian untuk melatih model deteksi larangan merokok yang akurat dan dapat 

diandalkan. 

1.4.4 Alat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan berbagai peralatan utama dan peralatan 

pendukung saat melakukan perancangan sistem. Peralatan yang digunakan ketika 

merancang dan membangun sistem adalah:  

1. Perangkat Keras : 

a. Laptop Lenovo ThinkPad 

b. SSD 128 GB 

c. RAM 8GB  

d. Intel Core i5  

e. Kamera 13 Mega Pixel 

  



9 
 

 
   

 

2. Perangkat Lunak 

Berikut Tabel 1.1 perangkat lunak sebagai yang digunakan untuk proses 

penyelesaian penelitian ini : 

Tabel 1. 1 Perangkat Lunak 

No Perangkat Lunak Fungsi 

1 Windows 10 Sistem Operasi 

2 SQL Lite Penyimpanan 

3 Flask Framework Pemrograman 

4 Google Collab Pembuatan Model 

5 Visual Studio Code Text Editor 

6 Python Bahasa Pemrograman 
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BAB II 

PRODUK 

2.1 Perancangan  

Tahapan dalam perancangan pembuatan sistem disajikan pada 

Gambar 2. 1 

 

Gambar 2. 1 Arsitektur Perancangan Aplikasi 
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Berdasarkan gambar 2.1 dapat diketahui bahwa terdapat beberapa langkah 

dalam penelitian ini, penjelasan untuk masing-masing langkah adalah sebagai 

berikut : 

2.1.1 Pembuatan Model Deteksi Merokok 

a. Pengumpulan Dataset 

Pada proses pengumpulan dataset merokok yang digunakan dalam 

penelitian ini dataset yang digunakan yaitu berupa gambar merokok. Data 

citra ini diperoleh melalui berbagai sumber, baik pengambilan gambar 

menggunakan kamera atau dataset yang telah tersedia di kaggle. 

b. Pelabelan Dataset 

Dalam proses pelabelan dataset merupakan suatu kunci dalam 

pengembangan model deteksi objek. Langkah ini dimana setiap objek dalam 

gambar diberikan label yang sesuai untuk melatih model agar dapat 

mengenali objek tersebut. Dalam proses ini melibatkan pendanaan objek 

dengan label yang benar yang biasanya dengan kotak pembatas atau 

bounding box serta menentukan kelas atau jenis objek dalam bounding box 

tersebut. Penandaan pada gambar berupa koordinat area (x, y, lebar dan 

tinggi) 

Dataset yang baik harus mencakup berbagai variasi objek, posisi, 

ukuran dan kondisi pencahayaan yang optimal agar model dapat 

menghasilkan deteksi yang akurat. Perangkat lunak pelabelan digunakan 

untuk menandai objek dalam gambar dengan bounding box dan 

memberikan label kelas yang sesuai. Terdapat berbagai perangkat lunak 
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pelabelan yang tersedia, seperti LabelImg. Berikut merupakan Gambar 2.2 

mengenai LabelImg pada Aplikasi Deteksi Larangan Merokok Di Tempat 

Larangan Merokok. 

 

Gambar 2. 2 LabelImg 

c. Preprocessing 

Dalam tahap preprocessing data, terdapat dua langkah penting 

yang dilakukan, yaitu pelabelan dan perubahan ukuran citra. Pelabelan 

citra merupakan tahap awal dimana setiap citra dalam dataset diberikan 

label yang mencatat informasi penting tentang citra tersebut. Proses 

pelabelan melibatkan pemberian bounding box dan penamaan kelas pada 

setiap objek yang terdapat dalam citra. Hal ini bertujuan untuk menyimpan 

informasi tentang lokasi dan jenis objek dalam citra. Setelah pelabelan 

selesai, dilakukan perubahan ukuran citra untuk meningkatkan performa 

model YOLO dalam pengenalan objek. Perubahan ukuran citra dilakukan 

untuk memastikan bahwa citra-citra yang ada dalam dataset memiliki 

ukuran yang seragam, sehingga model dapat belajar dengan baik dan 

menghasilkan deteksi objek yang akurat. Preprocessing data ini 
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merupakan langkah krusial dalam persiapan dataset sebelum dilakukan 

pelatihan model, agar model dapat bekerja secara efisien dan akurat. 

Gambar 2.3 mengenai hasil labelling pada Aplikasi Deteksi Larangan 

Merokok Di Tempat Larangan Merokok. 

 

Gambar 2. 3 Hasil LabelImg 

d. Training Model Yolov3 

Pada tahap selanjutnya dilakukan proses training dataset yang 

menggunakan google colab pro. Selama proses pelatihan, model-model 

tersebut akan melakukan iterasi melalui dataset, mengoptimalkan parameter 

berdasarkan fungsi kehilangan (loss function), dan meningkatkan 

kemampuan deteksi. Dengan melakukan percobaan pelatihan menggunakan 

model ini, diharapkan dapat model ini memiliki kinerja optimal. Tahap 

pelatihan ini merupakan langkah kritis dalam pengembangan yang akan 

mempengaruhi keakuratan dan efektivitas sistem secara keseluruhan. 

e. Evaluasi Model 

Dataset yang telah di training menggunakan google colab pro, 

selanjutnya dilakukan tahap hasil dari proses training. Dalam tahap ini 

adalah melihat hasil terbaik dari proses training dataset. Hasil terbaik dapat 
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dilihat dari beberapa metrik performa, salah satunya yaitu Mean Average 

Precision (mAP) dalam suatu model, jika semakin tinggi presentasi mAP 

nya maka semakin baik kinerja dalam deteksi larangan merokok. Dengan 

mempertimbangkan mAP sebagai acuan utama, pada penelitian ini akan 

memilih model Yolov3 yang mampu memberikan hasil yang cukup baik. 

2.1.2 Perancangan UML 

UML (Unified Modeling Language) yang meliputi use case diagram 

untuk menggambarkan interaksi aktor dengan sistem, activity diagram dan 

sequence diagram untuk menggambarkan urutan sistem yang tengah 

dirancang. UML sendiri merupakan suatu metode yang banyak digunakan 

untuk memvisualisasikan dan mendokumentasikan desain perangkat lunak 

dalam sebuah sistem[9]. 

UML memiliki fungsi untuk membantu pendeskripsian dan desain 

sistem perangkat lunak, yang khususnya sistem yang dibangun 

menggunakan pemrograman yang berorientasi objek[10]. 

a. Flowchart 

Flowchart adalah bagan yang menunjukkan alur atau alur dalam 

suatu program atau prosedur sistem secara logis. Flowchart (bagan 

alir) adalah sebuah ilustrasi berupa diagram alir dari algoritma-

algoritma dalam suatu program, yang menyatakan arah aliran dari 

program tersebut. Dalam penelitian ini, fitur yang diutamakan yaitu 

fitur AI Detection atau deteksi merokok. Berikut flowchart Aplikasi 
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Deteksi Larangan Merokok Di Tempat Larangan Merokok dapat 

dilihat pada gambar 2.4. 

 

 

Gambar 2. 4 Flowchart Aplikasi 
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2.1.3  Use case Diagram 

Berikut merupakan Gambar 2.5 mengenai use case diagram pada 

Aplikasi Deteksi Larangan Merokok Di Tempat Larangan Merokok. 

 

Gambar 2. 5 Use Case Diagram Admin 

a. Activity Diagram Admin – Login  

 Activity diagram admin login ini menjelaskan tentang alur dari 

activity dari halaman login pada aplikasi website tersebut. Dibawah ini 

merupakan Gambar 2.6 yang menjelaskan activity diagram admin login 

register. 



17 

 

 
   

 

Gambar 2. 6 Activity Diagram Admin Login 

Kemudian, activity diagram admin dashboard pada Gambar 2.6 ini menjelaskan 

alur dari admin untuk membuka halaman dashboard  
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Gambar 2. 7 Activity Diagram Admin Dashboard 

Kemudian, activity diagram admin menu daftar siswa pada Gambar 2.7 ini 

menjelaskan alur dari admin untuk membuka halaman AI Detection.  
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Gambar 2. 8 Admin AI Detection 

Kemudian, activity diagram admin pada Gambar 2.9 ini menjelaskan alur dari 

admin untuk melihat history hasil deteksi.  
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Gambar 2. 9 Admin History Deteksi 

b. Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah jenis diagram dalam pemodelan perangkat 

lunak yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antara objek-

objek dalam sebuah sistem. Gambar 2.10 merupakan sequence diagram 

untuk membuka halaman login. 

 

Gambar 2. 10 Sequence Diagram Login Admin 
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Gambar 2.11 merupakan sequence diagram dashboard, sequence ini 

menjelaskan alur untuk memasuki halaman dashboard admin. 

 

Gambar 2. 11 sequence diagram dashboard 
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Gambar 2.12 merupakan sequence diagram admin, sequence ini menjelaskan 

alur untuk membuka menu management CCTV AI Detection. 

 

Gambar 2. 12 Management CCTV AI Detection 

Gambar 2.13 merupakan sequence diagram admin, sequence ini menjelaskan 

alur untuk membuka menu management CCTV History Detection. 

 

Gambar 2. 13 Management CCTV History Detection 
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Kemudian, sequence diagram admin logout pada Gambar 2.14 dijelaskan 

proses bagaimana admin keluar dari aplikasi. 

 

Gambar 2. 14 admin logout 
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2.1.4 Desain Antarmuka (User Inteface) 

Pada tahap ini langkah selanjutnya tahap perancangan aplikasi 

website ini, akan dilakukan pembuatan antarmuka pengguna (User 

Interface) yang akan menjadi panduan dalam pembuatan sistem aplikasi ini. 

Pembuatan UI ini bertujuan untuk menciptakan tampilan yang user-friendly 

dan intuitif bagi pengguna. 

1. Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman yang perlu di akses oleh user 

sebelum user masuk kedalam halaman dashboard. Pada halaman login user 

harus meingisikan username dan password yang telah didaftarkan 

sebelumnya. Berikut merupakan Gambar 2.15 halaman login. 

 

Gambar 2. 15 halaman login 
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2. Halaman Register 

Pada halaman register pengguna yang belum terdaftar, pengguna 

diharuskan untuk mengisi informasi username dan password sebelum 

dapat masuk ke halaman login. Berikut merupakan Gambar 2.16 dari 

halaman register. 

 

Gambar 2. 16 Halaman Register 

 

3. Halaman Dashboard 

Setelah berhasil login akan diarahkan ke halaman dashboard di 

dalam website. Di halaman ini, admin dapat melihat informasi mengenai 

jumlah deteksi merokok per harinya. Selain itu juga dapat menjelajahi 

berbagai fitur yang telah disediakan di dalam website ini. Berikut 

merupakan Gambar 2.17 dari halaman dashboard. 
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Gambar 2. 17 Halaman Dashboard 

4. Halaman Management CCTV 

Pada halaman manajemen CCTV yang dilengkapi dengan beberapa 

fitur, yaitu AI detection dan Table report detection. Pada fitur AI detection, 

sistem akan secara otomatis mendeteksi keberadaan seseorang yang sedang 

merokok di ruangan atau lokasi yang terpantau oleh kamera atau CCTV. 

Jika terdeteksi adanya aktivitas merokok, sistem akan mengirimkan 

notifikasi berupa alarm sebagai peringatan. Informasi mengenai individu 

yang terdeteksi merokok akan tersimpan dalam database untuk keperluan 

selanjutnya. Dibawah ini pada Gambar 2.18 tentang menu AI Detection. 
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Gambar 2. 18 Menu AI Detection 

Di dalam fitur tabel report detection, akan menemukan laporan mengenai 

individu-individu yang telah terdeteksi merokok di ruangan atau tempat tersebut. 

Laporan ini disajikan berdasarkan hari, tanggal, dan waktu deteksi. Disini dapat 

mengelola laporan tersebut, termasuk kemampuan untuk mengunduhnya dalam 

format csv. Dengan adanya laporan ini dapat menganalisis perkembangan deteksi 

merokok dari minggu ke minggu, melihat apakah terjadi peningkatan atau 

penurunan kasus pelanggaran merokok di tempat-tempat yang seharusnya dilarang. 

Dibawah ini merupakan Gambar 2.19 tentang menu tabel report deteksi. 
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Gambar 2. 19 Menu Tabel Report Detection 

5. Halaman Keterangan 

Pada fitur terakhir, terdapat halaman keterangan yang berisi 

informasi terkait aplikasi deteksi larangan merokok di tempat-tempat yang 

dilarang merokok. Halaman ini memberikan penjelasan mengenai fungsi, 

manfaat, dan cara penggunaan aplikasi deteksi larangan merokok. User 

dapat mengakses halaman keterangan ini untuk memperoleh informasi yang 

jelas dan lengkap mengenai aplikasi, sehingga dapat memahami dengan 

baik bagaimana aplikasi bekerja dan bagaimana memanfaatkannya secara 

efektif. Dibawah ini merupakan Gambar 2.20 tentang halaman keterangan. 
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Gambar 2. 20 Halaman Keterangan 

6. Database 

Database adalah sistem penyimpanan data elektronik yang 

dirancang untuk menyimpan, mengorganisir, dan mengelola informasi 

dengan efisien. Ini berfungsi sebagai gudang data yang terstruktur, di mana 

data disusun dalam tabel yang terdiri dari kolom dan baris. Kolom 

menggambarkan jenis data yang akan disimpan, seperti nama, tanggal, atau 

jumlah, sedangkan baris mewakili entri data sebenarnya. Database 

memungkinkan pengguna untuk melakukan berbagai operasi, seperti 

pencarian, penyortiran, penyisipan, pembaruan, dan penghapusan data, 

menggunakan bahasa query seperti SQL dan SQLite.  

7. API 

Dalam terhubungnya database SQLite dengan query ke setiap routes 

program merupakan salah satu aspek kunci dalam pengembangan aplikasi 

berbasis data. Dalam konteks pengembangan perangkat lunak, SQLite 

sering digunakan sebagai sistem manajemen basis data lokal karena 

kemampuannya yang ringan dan mudah diintegrasikan dalam aplikasi 

seluler dan desktop. Setiap route atau endpoint dalam program berperan 
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sebagai gerbang untuk berinteraksi dengan database SQLite. Hal ini 

memungkinkan aplikasi untuk membaca, menulis, memperbarui, atau 

menghapus data dalam database. Dengan menghubungkan query-query 

SQL ke setiap route, aplikasi dapat memanfaatkan data dengan efisien dan 

menghadirkan fungsionalitas yang dinamis kepada pengguna. Proses ini 

memungkinkan pengolahan data yang terstruktur dan penyesuaian operasi 

dengan kebutuhan bisnis atau aplikasi, yang pada gilirannya, meningkatkan 

kinerja dan responsivitas program secara keseluruhan. Selain itu, 

pengelolaan kesalahan dan keamanan data menjadi fokus penting dalam 

proses ini untuk memastikan keberlanjutan dan kehandalan aplikasi. 

Dengan demikian, terhubungnya database SQLite dengan query ke setiap 

routes program membentuk dasar yang kuat untuk pengembangan aplikasi 

yang berbasis data yang efisien dan terpercaya. 

8. Aplikasi Website 

Perancangan aplikasi website adalah proses merencanakan dan 

merancang struktur, tampilan antarmuka pengguna, serta fitur-fitur yang 

akan diimplementasikan dalam aplikasi web. Proses ini melibatkan 

sejumlah langkah penting yang harus dipertimbangkan dengan cermat untuk 

memastikan kesuksesan aplikasi website yang dibangun. 
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9. Implementasi Model Pada Website 

Pada tahap implementasi model pada website, model yang telah 

dikembangkan sebelumnya akan diintegrasikan ke dalam website yang telah 

dibuat sebelumnya. Dalam proses ini akan melibatkan model dengan bahasa 

pemrograman dan interaksi antara frontend dan backend. Dengan 

implementasi model ini diharapkan aplikasi ini berjalan dengan lancar dan 

dapat mendeteksi secara realtime. 

2.1.4 Pengujian Sistem  

a. Pengujian Sistem Akurasi 

Pada tahap pengujian sistem akurasi model pada aplikasi deteksi 

larangan merokok yang menggunakan algoritma YOLOv3, dilakukan 

serangkaian pengujian untuk mengevaluasi tingkat akurasi model 

dalam mendeteksi keberadaan larangan merokok. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana model mampu mengenali 

objek merokok dengan akurasi yang tinggi. Dalam pengujian ini, 

dilibatkan sejumlah dataset yang terdiri dari gambar-gambar dengan 

keberadaan larangan merokok yang sudah diketahui. Model akan 

diterapkan pada dataset tersebut dan hasil deteksi akan dievaluasi 

dengan membandingkan dengan label yang ada. Hasil dari pengujian 

ini akan memberikan informasi mengenai tingkat keakuratan model 

dalam mengenali larangan merokok, serta dapat digunakan sebagai 

dasar untuk meningkatkan performa model jika diperlukan. 
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b. Hasil Evaluasi Model 

Mean Average Precision (mAP) adalah metrik yang digunakan 

untuk mengukur evaluasi dari sebuah model untuk mendeteksi objek. 

Mean Average Precision bernilai antara 0 sampai 100, semakin tinggi 

nilainya maka semakin bagus. Nilai mAP adalah nilai rata-rata dari 

Average Precision (AP) pada setiap kelas yang ada pada setiap model 

yang di uji. Untuk mengetahui nilai AP dari suatu kelas, perlu diketahui 

terlebih dahulu nilai precision dan recall. 

Precision = 
𝑇𝑃𝑇𝑃+𝐹𝑃    (1) 

Recall = 
𝑇𝑃𝑇𝑃+𝐹𝑁    (2) 

Setelah mendapatkan nilai precision dan recall, plot nilai precision 

terhadap recall untuk melihat pola berbentuk zig-zag. Sebelum menghitung 

AP, hasil plot berbentuk zig-zag akan dihaluskan, dimana nilai precision (p) 

pada setiap recall (r) diganti dengan nilai precision maksimum pada recall 

selanjutnya (r’). Perhitungan tersebut dapat dihitung dengan persamaan 

berikut: 

𝑃𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟  (𝑟𝑛+1 ) = max 𝑝(𝑟 ′ ); 𝑟 ′ ≥ 𝑟𝑛+1  (3) 

Nilai AP dihasilkan dengan menghitung area berbentuk kurva pada 

nilai recalls, yaitu ketika nilai precision maksimum jatuh. Perhitungan nilai 

AP dapat dihitung dengan persamaan berikut: 

AP = ∑(𝑟𝑛+1  − 𝑟𝑛 ) 𝑃𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟  (𝑟𝑛+1 )  (4) 
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Kemudian untuk menghitung nilai mAP dapat dihitung 

menggunakan persamaan berikut: 

𝑚𝐴𝑃 = ∑  𝐴𝑃 (𝑖) 𝑁𝑁𝑖=1  𝑥 100%   (5) 

Dimana AP adalah Average Precision dan N adalah banyak kelas 

yang dilatih. Selanjutnya, dalam menghitung performa cukup sulit 

membandingkan model dengan nilai precision yang tinggi dan nilai recall 

yang rendah maupun sebaliknya. Maka dari itu dibutuhkan perhitungan 

performa parameter yang lain untuk mendapatkan nilai harmonik antaran 

precision dan recall yaitu F1-Score . F1-Score adalah perbandingan dari rata 

-rata nilai dari precision dan recall. Perhitungan nilai F1-Score dapat 

dihitung sesuai dengan persamaan berikut: 

F1-Score = 2 𝑥 
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛  𝑥 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 +𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙   (6) 

Hasil presentase mAP dalam hasil evaluasi model deteksi objek adalah 

metrik paling penting yang mengukur seberapa baik model tersebut dalam 

mendeteksi dan mengidentifikasi objek pada gambar. Presentase mAP memberikan 

gambaran tentang sejauh mana model dapat bekerja dengan akurat untuk mengenali 

objek-objek tertentu dalam elas yang ditentukan. Semakin tinggi nilai mAP, maka 

semakin baik model dapat mengenali objek dengan akurasi yang tinggi. Pada model 

deteksi merokok diperoleh dari hasil mAP yaitu 89.97% 
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2.1.5 Pengujian Aplikasi Menggunakan Black Box 

Metode Blackbox Testing adalah pendekatan pengujian perangkat 

lunak di mana perangkat lunak diuji tanpa memperhatikan implementasi 

internal atau rincian teknis. Dalam metode ini, fokus utama adalah 

memeriksa keluaran yang dihasilkan berdasarkan input yang diberikan, 

tanpa memperhatikan bagaimana perangkat lunak mencapai hasil tersebut. 

Dibawah ini merupakan Tabel 2.1 terkait pengujian aplikasi. 

Tabel 2. 1 Pengujian Aplikasi 

No Object 

yang diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

1. Form 

Register 

Input 

username 

dan 

password 

Registrasi 

sukses 

 

2. Form Login Input 

username 

dan 

password 

Login sukses 

akan 

menampilkan 

halaman 

dashboard 

3. Halaman 

Manageme

nt CCTV  

Klik AI 

Detection 

Menampilkan 

kamera 
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4. Halaman 

Manageme

nt CCTV 

Klik Tabel 

report 

detection 

Menampilkan 

hasil report 

berupa tabel 

5. Halaman 

Keterangan 

Klik 

halaman 

FAQ 

Menampilkan 

FAQ 

 

2.1.6 Pengujian Implementasi Model 

Pada tahap pengujian implementasi model, penelitian dilakukan dengan 

mengatur jarak antara posisi kamera dengan objek penelitian, yaitu puntung 

rokok. Percobaan ini dilakukan di dalam ruangan dengan mengambil 

beberapa jarak yang berbeda, yaitu 1 meter, 1.5 meter, 2 meter, 2.5 meter, 

dan 3 meter. Alasan pemilihan jarak tersebut adalah karena puntung rokok 

memiliki ukuran yang relatif kecil, sehingga perlu dilakukan pengujian pada 

jarak-jarak yang beragam untuk memastikan deteksi yang efektif. 

Pada setiap percobaan, peneliti menempatkan puntung rokok pada 

posisi yang telah ditentukan sesuai dengan jarak yang ditentukan. 

Kemudian, kamera atau sistem pengambilan gambar diatur untuk mengarah 

ke objek tersebut. Dalam pengujian ini, tujuan utamanya adalah untuk 

melihat sejauh mana model mampu mendeteksi rokok pada jarak yang 

berbeda. 
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Pengujian ini dilakukan sebanyak empat kali, dengan setiap percobaan 

dilakukan pada jarak yang berbeda. Hasil pengujian akan dicatat dan 

dievaluasi untuk melihat keberhasilan deteksi pada setiap jarak yang diuji. 

Hal ini penting untuk menentukan jarak yang paling efektif dalam 

mendeteksi rokok menggunakan model yang telah diimplementasikan. 

Dengan melakukan pengujian pada jarak yang bervariasi, diharapkan 

dapat ditemukan jarak yang optimal untuk mendeteksi rokok secara akurat. 

Dengan menentukan jarak yang tepat, penggunaan aplikasi deteksi larangan 

merokok ini dapat dioptimalkan dalam pengawasan dan penegakan larangan 

merokok di tempat-tempat umum. Berikut merupakan Tabel 2.2 tentang 

pengujian implementasi model 

Tabel 2. 2 Pengujian Implementasi Model 

PENGUJIAN IMPLEMENTASI MODEL 

TANPA CAHAYA Tipe Yang Diuji Akurasi 

Jarak 1 Meter 60% 

Jarak 1.5 Meter 60% 

Jarak 2 Meter 50% 

Jarak 2.5 Meter 50% 

Jarak 3 Meter 50% 

BANTUAN CAHAYA Jarak 1 Meter 98% 

Jarak 1.5 Meter 95% 

Jarak 2 Meter 80% 

Jarak 2.5 Meter 75% 
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Jarak 3 Meter 70% 

CAHAYA GELAP Jarak 1 Meter 50% 

Jarak 1.5 Meter 45% 

Jarak 2 Meter 45% 

Jarak 2.5 Meter 40% 

Jarak 3 Meter 35% 

 

2.2 Kesimpulan dan Saran 

2.2.1 Kesimpulan 

Berikut kesimpulan dari penelitian ini: 

1. Penelitian ini sukses dalam mengembangkan aplikasi yang 

mampu mendeteksi pelanggaran larangan merokok menggunakan 

algoritma yolov3 pada tempat-tempat yang dilarang merokok. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa model terbaik dari tahap training dataset adalah YOLOv3 

dimana menghasilkan presentase tertingi Mean Average 

Precision (mAP) yaitu 89.97%  

3. Dari pengujian aplikasi deteksi merokok yang dilakukan, sistem 

dapat mendeteksi rokok sampai pada jarak 3 meter, dan akurasi 

deteksi tertinggi didapatkan pada jarak 1 meter yaitu 98% dengan 

bantuan cahaya. 

4. Aplikasi ini telah didaftarkan untuk perlindungan hak cipta 

sebagai langkah untuk melindungi karya intelektual 
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tersebut.tempat-tempat yang dilarang. Hal ini dapat membantu 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga 

lingkungan sehat dan bebas dari asap rokok. 

2.2.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, aplikasi ini dapat 

dikembangkan sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan untuk meningkatkan akurasi deteksi larangan 

merokok. Hal ini dapat dicapai dengan menggunakan dataset 

yang lebih besar dan representatif, serta melakukan penyesuaian 

parameter pada algoritma deteksi. Tujuannya adalah untuk 

memperbaiki kemampuan aplikasi dalam mengenali perilaku 

merokok secara lebih akurat. 

2. Aplikasi ini dapat dikembangkan untuk berintegrasi dengan 

sistem pengawasan yang lebih luas, seperti sistem pemantauan 

video yang sudah ada.  
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BAB III 

HKI 

 

3.1 Proses 

Pada proses pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual yang dilakukan di 

Pusat Pelatihan dan Pengabdian Masyarakat (P3M) Politeknik Harapan 

Bersama. Dokumen ini diperlukan guna untuk melakukan pendaftaran Hak 

Kekayaan Intelektual yaitu, Manuak Book, Surat Pernyataan Pengajuan 

HKI, Surat Pengalihan HKI, Dokumen Teknis, dan KTP pemohon. 

3.2 Identitas HKI 

Identitas HKI “Aplikasi Deteksi Larangan Merokok Di Tempat 

Larangan Merokok” dapat dilihat dibawah ini : 

Nomor : EC00202352954 

Tanggal 

dikeluarkan 

: 7 Juli 2023 

Nama Pencipta : 1. Nurul Arifiah Gunarsih 

2. Slamet Wiyono, S.Pd., M.Eng 

3. Dwi Intan Af’idah, S.T., M.Kom. 

Nama Pemegang 

Hak Cipta 

: Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M) 

Politeknik Harapan Bersama Tegal 

Jenis Ciptaan : Program Komputer 
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URL bukti : https://e-
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